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ABSTRAK  

Vacuum pump condenser merupakan komponen yang menjaga tingkat kevakuman dalam kondensor. Turbin 
uap adalah satu dari beberapa komponen utama yang ada di PLTU yang harus dijaga agar efisiensinya tidak 
turun. Diantara yang harus diperhatikan dalam menjaga performanya adalah tekanan vakum kondensor. 
Terdapat kenaikan tekanan vakum kondensor di PLTU Banten 3 Lontar setelah dilakukan overhaul, dimana 
kenaikan tekanan vakum kondensor tersebut berpengaruh terhadap performa turbin uap. Tekanan vakum 
kondensor yang rendah mengakibatkan steam exhaust turbine tidak tertarik ke kondensor sehingga dapat 
merusak sudu-sudu turbine. Penelitian ini melihat pengaruh perubahan tekanan vakum terhadap turbin uap 
sebelum dan sesudah overhaul. Hasil perhitungan menunjukkan nilai efisiensi turbin uap tertinggi sesudah 
overhaul adalah 40,693% dengan heat rate 2114,401 kkal/kWh pada tekanan vakum 0,0736 bar (tekanan 
absolut) dan sebelum overhaul pada tekanan 0,0882 bar (tekanan absolut) yaitu 39,794% dengan heat rate 
2161,154 kkal/kWh. Adanya overhaul memengaruhi tekanan vakum yang lebih tinggi dari sebelum 
overhaul sehingga efisiensi turbin  meningkat. 
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ABSTRACT 

The vacuum pump condenser is a component that maintains the vacuum level in the condenser. The steam 
turbine is one of the main components in a coal-fired power plant (PLTU) that must be maintained to ensure 
its efficiency does not decline. One of the aspects to be considered in maintaining its performance is the 
condenser vacuum pressure. There was an increase in condenser vacuum pressure at PLTU Banten 3 Lontar 
after an overhaul, where this increase affected the steam turbine's performance. Low condenser vacuum 
pressure causes the steam exhaust from the turbine to not be drawn into the condenser, potentially damaging 
the turbine blades. This study examines the impact of vacuum pressure changes on the steam turbine before 
and after the overhaul. The calculation results show that the highest steam turbine efficiency after the 
overhaul was 40.693% with a heat rate of 2114.401 kkal/kWh at a vacuum pressure of 0.0736 bar (absolute 
pressure), and before the overhaul at a pressure of 0.0882 bar (absolute pressure), the efficiency was 
39.794% with a heat rate of 2161.154 kkal/kWh. The overhaul resulted in higher vacuum pressure compared 
to before the overhaul, thus increasing turbine efficiency.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah 
jenis pembangkit listrik yang menggunakan uap 
panas bertekanan tinggi untuk menggerakkan 
turbin uap yang kemudian menggerakkan 
generator yang terhubung untuk menghasilkan 

energi listrik (1). PLTU memiliki komponen 
utama dan satu diantaranya turbin uap yang harus 
dijaga agar efisiensinya tidak turun. Selain itu, 
terdapat vacuum pump condenser yang menjaga 
Tingkat kevakuman dalam kondensor. 
Kondensor merupakan salah satu alat heat 
exchanger. Dimana heat exchanger merupakan 
komponen yang di dalamnya terdapat aktivitas 
perpindahan panas antar fluida dengan 
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memanfaatkan media pemisah untuk membawa 
dan memproses energi, sehingga fluida yang 
beroperasi tidak akan bercampur (2). Tekanan 
vakum kondensor sendiri merupakan suatu 
parameter penting yang menunjukkan baik 
tidaknya efisiensi turbin uap khususnya pada low 
pressure (LP) turbin. Dimana semakin kecil 
vakum kondensor mengakibatkan tekanan balik 
ke LP turbin yang menyebabkan rusaknya sudu-
sudu akhir LP turbin sehingga menurunkan 
efisiensi turbin uap (3). Pada penelitian terkait 
dengan pengaruh tekanan vakum kondensor 
terhadap performa turbin  yang sudah dilakukan 
oleh Slamet Hariyadi dan Atok Setiyawan (4), 
disebutkan bahwa semakin rendah tekanan 
vakum kondensor akan mengakibatkan daya 
yang dibangkitkan oleh turbin uap hilang dan 
efisiensinya turun. Turunnya efisiensi turbin uap 
dapat menyebabkan penjualan listrik berkurang 
karena jumlah dari produksi listrik yang 
dihasilkan berkurang akibat tekanan vakum yang 
mengalami penurunan. 

Setelah dilakukannya overhaul, di PLTU Banten 
3 Lontar terjadi kenaikan tekanan vakum 
kondensor Sehingga tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis pengaruh perubahan tekanan 
vakum kondensor terhadap performa turbin uap 
dan membandingkan pengaruh overhaul terhadap 
tekanan vakum yang memengaruhi performa 
turbin uap. Dimana performa kondensor dihitung 
dengan menggunakan heat rate dan efisiensinya. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah 
jenis pembangkit listrik yang mengonversi energi 
kinetik dari uap yang akan memutar turbin 
menjadi energi listrik. Uap yang dihasilkan 
berasal dari perubahan fase air dalam boiler 
akibat pembakaran batubara. Batubara 
dimasukkan ke dalam ruang bakar (furnace) yang 
berfungsi sebagai bahan bakar untuk boiler 
(5)(6). Proses pemanasan di boiler mengubah air 
dari fase cair menjadi uap. Uap ini kemudian 
digunakan untuk memutar turbin dan generator 
yang terhubung dalam satu poros, menghasilkan 
energi listrik. Energi listrik yang dihasilkan 
kemudian ditransmisikan melalui jaringan 
interkoneksi dan didistribusikan ke konsumen. 
Secara umum, sistem pembangkit listrik tenaga 
uap terdiri dari beberapa komponen utama, 
termasuk pompa, boiler, turbin, dan kondensor 
(7). 

2.2 Turbin uap 

Turbin uap merupakan suatu alat yang digunakan 
untuk mengonversi energi uap yang temperatur 
tinggi dan tekanan tinggi menjadi energi mekanik 
(putaran). Saat uap kecepatan tinggi mengalir 
melalui sudu gerak yang terpasang pada rotor 
turbin, maka terjadilah perubahan energi kinetik 
menjadi energi mekanik berupa putaran poros 
turbin (8). 

2.3 Vacuum pump 

Vacuum pump pada kondensor berfungsi untuk 
menghisap gas-gas yang tidak dapat 
terkondensasi yang mungkin ada di dalam 
kondensor. Gas-gas tersebut bercampur dengan 
uap air, dan karena sifatnya yang uncondensable 
dan dapat mengurangi kinerja kondensor dimana 
mengurangi bidang kontak perpindahan panas 
pada kondensor.  maka harus dikeluarkan.  Selain 
dari itu yang lebih penting lagi nilai kevakuman 
pada kondensor sangatlah penting, dikarenakan 
apabila nilai kevakuman menurun, hal itu dapat 
menyebabkan back pressure steam terhadap 
turbin dan dapat berakibat fatal (9). 

2.4 Tekanan Vakum Kondensor 

Tekanan gas di bawah tekanan atmosfer disebut 
tekanan vakum (10). Tekanan vakum kondensor 
adalah tekanan uap air di dalam kondensor yang 
lebih rendah dari tekanan atmosfer. Tekanan 
vakum kondensor pengaruhnya pada sistem 
PLTU paling tidak ada dua hal yaitu yang 
pertama adalah meningkatkan beban turbin uap. 
Vakum kondensor memengaruhi besar kecilnya 
beban yang dihasilkan oleh turbin uap. Dengan 
vakum yang tinggi dan jumlah energi yang sama 
masuk ke turbin, beban yang dihasilkan akan 
lebih tinggi. Kedua, meningkatkan efisiensi 
pembangkitan. Efisiensi yang dihasilkan 
berkaitan dengan energi yang dibangkitkan. 
Semakin tinggi energi yang dibangkitkan, 
semakin tinggi pula efisiensinya. Nilai tekanan 
vakum kondensor sendiri ditentukan oleh 
konstruksi kondensor tersebut (11). 

2.5 Heat Rate Turbin 

Turbin heat rate didefinisikan sebagai jumlah 
kalor yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
energi listrik sebesar 1 kWh dan dinyatakan 
dalam (kj/kWh) (12)(13). Turbin heat rate ini 
menunjukkan perbandingan total energi yang 
digunakan untuk memutar turbin, dengan energi 
listrik yang dinyatakan dalam kJ/kWh yang 
dihasilkan generator. 
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Nilai heat rate turbin dapat ditentukan jika 
diketahui parameter utama dari turbin uap yaitu 
nilai flow rate  dan entalpi dari main steam, 
feedwater, hot reheat, cold reheat, superheater 
spray, reheater spray serta power generator. 
Nilai flow rate, temperature, dan pressure pada 
parameter tersebut diukur menggunakan alat 
ukur, namun untuk nilai flow cold reheat steam 
dan hot reheat steam didapatkan dengan dihitung 
menggunakan persamaan. Hal tersebut 
dikarenakan tidak ada alat ukur flow rate yang 
terpasang. 

2.5.1 Heat Balance High Pressure Heater 

Heat balance high pressure heater (HPH) sangat 
penting dalam perhitungan turbine heat rate. Hal 
tersebut dikarenakan flow rate dari cold reheat 
dan hot reheat yang merupakan salah satu dari 
parameter turbine heat rate tidak dapat diukur 
secara langsung.  

 

 
 

Gambar 1 Heat Balance Diagram HPH 
PLTU Banten 3 Lontar 

 

Heat balance di dalam high pressure heater 
(HPH) 1:  

 

  mex1 (hex1 - hd1) = mf (hf – hw2)       (1)  
 

Heat balance di dalam high pressure heater 
(HPH) 2:  

 

mex2 (hex2 - hd2) + mex1 
(hd1 - hd2) = mf (hf – hw2)              (2) 
 

Keterangan:  
mext1 = Flow rate esktraksi  ke HPH 
1 (kg/h) 
hext1  = Entalpi ekstraksi ke HPH 1 
(kJ/kg) 
hdrain1 = Entalpi drain HPH 1 (kJ/kg) 
mf  = Flow rate feed water (kg/h) 
hfwout1 = Entalpi feedwater keluar 
HPH 1 (kJ/kg) 
hfwin1 = Entalpi feedwater masuk 
HPH 1 (kJ/kg) 
mext2 = Flow rate esktraksi  ke HPH 
2 kg/h)  
hext2  = Entalpi ekstraksi ke HPH 2 
(kJ/kg) 
hdrain2 = Entalpi drain HPH 2 (kJ/kg) 

hfwout2 = Entalpi feedwater keluar 
HPH 2 (kJ/kg) 
hfwin2  = Entalpi feedwater masuk 

HPH 2 (kJ/kg) 

2.5.2 Flow Rate Ekstraksi Steam ke HPH 1 

Laju massa aliran ekstraksi steam ke HPH 1 
digunakan untuk menentukan nilai flow rate dari 
cold reheat dan reheat. Secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut:      

 
mex1 = mf (hf − hw2)

(hex1 − hd1) 
           (3) 

 

2.5.3 Flow Rate Ekstraksi Steam ke HPH 2 

Laju massa aliran ekstraksi steam ke HPH 1 
digunakan untuk menentukan nilai flow rate dari 
cold reheat dan reheat. Secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut: 

          mex2 =      
mf (hf − hw2)−mex1 (hd1 − hd2) 

(hex2 − hd2) 
          (4) 

 

2.5.4 Flow Rate Cold Reheat 

Cold reheat  merupakan steam keluran HP (high 
pressure) turbine yang akan dipanaskan kembali 
di reheater sebagai steam yang nantinya akan 
digunakan kembali untuk memutar IP 
(intermediate pressure) turbine. Laju massa 
steam pada cold reheat ini diukur menggunakan 
perhitungan dikarenakan tidak ada alat ukur yang 
terpasang pada saluran ini. berdasarkan hukum 
massa, nilai flow rate cold reheat dapat 
ditemukan dengan persamaan dibawah ini:  

 

        ṁ2 = ṁ1 – (ṁex1 + ṁex2)      (5) 
 

Keterangan:  
ṁ 2 = Cold reheat steam flow (kg/h) 
ṁ 1 = Main steam flow (kg/h) 
ṁ ext1= Flow rate ekstraksi  ke HPH 1 (kg/h) 
ṁ ext2= Flow  rate ekstraksi ke HPH 2 (kg/h) 
 

2.5.5 Flow Rate Hot Reheat 

Hot reheat merupakan steam keluaran reheater 
yang masuk ke intermediate pressure (IP) 
turbine. Seperti cold reheat, pada saluran hot 
reheat tidak terpasang alat ukur laju massa 
sehingga untuk mengetahui nilai flow rate hot 
reheat ini dengan menggunakan persamaan di 
bawah ini: 
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         ṁ3 = ṁ2 + ṁir           (6) 
 

Keterangan:  
ṁ 3 = Hot reheat steam flowm(kg/h) 
ṁ 2 = Cold reheat steam flow (kg/h) 
ṁir = reheater spray flow (kg/h) 

2.5.6 Entalpi  

Entalpi didapatkan dari tabel steam. Parameter 
yang diperlukan untuk menentukan entalpi main 
steam, hot reheat dan cold reheat yaitu nilai 
tekanan dan temperatur uap. Sedangkan untuk 
menentukan nilai entalpi feedwater, superheater 
spray dan reheater spray parameter yang 
diperlukan hanya nilai temperatur air jenuh pada 
masing-masing parameter. Tabel steam yang 
digunakan untuk mencari nilai entalpi yaitu dari 
lampiran buku karangan Moran. 

 

2.5.7 Heat Rate Turbin 

Heat rate turbin dirumuskan sebagai berikut (4): 
 

HRT = ((ṁ1 ×  h1 +  ṁ3  ×  h3) – (ṁ𝑓𝑓  ×
 h𝑓𝑓 
          +ṁ2  ×  h2 + ṁ𝑖𝑖𝑖𝑖 ×  h𝑖𝑖𝑖𝑖))/( P𝑔𝑔 −
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃)                                          (7) 

Di mana, 
HRT = Turbine heat rate  (kJ/kWh) 
ṁ 1 = Main steam flow (kg/h) 
h1 = Main steam enthalpy (kJ/kg) 
ṁ 3 = Hot reheat steam flow  (kg/h) 
h3 = Hot reheat steam enthalpy (kJ/kg) 
ṁ f = Final feedwater flow (kg/h) 
hf = Final feedwater enthalpy (kJ/kg) 
ṁ 2 = Cold reheat steam flow (kg/h)   
h2 = Cold reheat steam enthalpy (kJ/kg) 
ṁ is = Superheat spray flow  (kg/h) 
h𝑖𝑖𝑖𝑖 = Superheat spray enthalpy (kJ/kg) 
P𝑔𝑔 = Turbine generator output (MW) 
P𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒  = Generator excitation power (MW) 
 

2.6 Efisiensi Turbin 

Efisiensi turbin diartikan sebagai parameter yang 
menyatakan derajat keberhasilan komponen atau 
sistem turbin mendekati desain atau proses 
idealnya dalam satuan persen (%) . Efisiensi 
turbin ini dapat dihitung dengan membagi energi 
kalor dalam 1 kWh dengan heatrate turbin dikali 
dengan 100%. Persamaan efisiensi turbin (14). 

 

 ηturbine = 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘
𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇

 ×100%     (8) 
 

karena 1 kWh = 860 kkal, maka 
 

 ηturbine=
860

𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
×100%        (9) 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Skema Diagram Alir Penelitian 
 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

3.2 Data yang Digunakan 
 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
didapatkan dari ruang CCR (Central Control 
Room) di PLTU Banten 3 Lontar unit 2 pada 
tahun 2023. Perhitungan menggunakan sampel 
data pada sebelum overhaul. 

 
Tabel 1. Data Sampel Heat Rate dan Efisiensi 

Turbin 
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3.3 Perhitungan 
 

a. Mencari Enthalpy 
 

Dengan menggunakan tabel atau grafik, 
didapatkan nilai entalpi di bawah ini. 

 
Tabel 2. Nilai Entalpi 

 
 

b. Menghitung ṁext1, ṁext2, ṁ2, ṁ3, Heat 
Rate dan Efisiensi Turbin 

Nilai ṁext1, ṁext2, ṁ2, ṁ3, heat rate dan efisiensi 
turbin berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan data sampel yaitu pada tabel 3 di 
bawah ini.  

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Menggunakan Data 

Sampel 
 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Perhitungan Performa Turbin 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
didapatkan hasil perhitungan untuk semua data 
pada tabel 4 dan 5 di bawah ini. 

 

 

 

 
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sebelum  Overhaul 

 
 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Sesudah Overhaul 

 
 

4.2 Analisis Hasil Perhitungan 

Hubungan Tekanan Vakum Terhadap Heat Rate 
dan Efisiensi Turbin Sebelum & Sesudah 
Overhaul 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Tekanan Vakum 

Terhadap Heat Rate dan Efisiensi Turbin 
Sebelum Overhaul 
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Gambar 4. Grafik Hubungan Tekanan Vakum 

Terhadap Heat Rate dan Efisiensi Turbin Setelah 
Overhaul 

 
Gambar 3 dan Gambar 4 di atas menunjukkan 
grafik hubungan antara tekanan vakum dengan 
heat rate dan efisiensi turbin sebelum dan 
sesudah overhaul. Terlihat adanya penurunan 
signifikan pada heat rate serta peningkatan 
tingkat kevakuman kondensor, yang berarti 
tekanan kondensor semakin rendah dan efisiensi 
turbin semakin tinggi setelah overhaul atau 
perawatan dilakukan. 

Peningkatan nilai vakum kondensor ini 
merupakan hasil dari perawatan pada peralatan 
sistem bantu turbin uap, khususnya peralatan 
yang terkait dengan sistem kevakuman, seperti 
strainer inlet kondensor (debris filter), filter inlet 
pompa vakum, pompa vakum, dan heat 
exchanger pompa vakum. Nilai heat rate turbin 
mengalami penurunan pada setelah dilakukannya 
perawatan atau overhaul. Penurunan heat rate ini 
menunjukkan bahwa performa turbin uap PLTU 
Banten 3 Lontar semakin efisien saat tingkat 
kevakuman kondensor semakin naik.  

Berdasarkan grafik diatas terjadi kenaikan 
efisiensi turbin dan penurunan heat rate turbine 
pada kondisi sesudah overhaul atau perawatan. 
Nilai efisiensi turbin tertinggi setelah 
dilakukannya pemeliharaan adalah 40,693% 
dengan nilai heat rate turbine yaitu 2114,401 
kkal/kWh pada tekanan vakum  0,0736 bar 
(tekanan absolut) sedangkan nilai terendahnya 
38,913% dengan nilai heat rate turbine yaitu 
2210,035 kkal/kWh pada tekanan vakum 0,0995 
bar (tekanan absolut). Pada kondisi sebelum 
overhaul nilai efisiensi tertinggi yaitu 39,794% 
dengan nilai heat rate turbine yaitu 2161,154 
kkal/kWh pada tekanan vakum 0,0882 bar 
(tekanan absolut) sedangkan nilai terendahnya 
37,005% dengan nilai heat rate turbine yaitu 
2323,984 kkal/kWh pada tekanan vakum 0,1079 
bar (tekanan absolut). Peningkatan efisiensi 
turbin ini disebabkan oleh peningkatan nilai 

vakum setelah perawatan pada komponen bantu 
turbin, terutama peralatan sistem kevakuman. 

Peningkatan nilai vakum kondensor berpengaruh 
pada nilai efisiensi turbin uap, dimana vakum 
pada kondensor menyebabkan tekanan udara 
pada kondensor menjadi rendah yang 
mempermudah uap bergerak menuju kondensor 
yang artinya menyebabkan heat drop sehingga 
mempermudah uap jenuh pada sudu LP turbine 
turun menuju kondensor yang artinya efisiensi 
turbin akan meningkat karena kondensor 
memperingan kerja dari turbin dengan adanya 
kevakuman. Sedangkan jika tekanan vakum 
semakin rendah maka dapat mengakibatkan 
steam exhaust turbine tidak tertarik ke kondesor 
atau terjadi aliran balik ke turbin sehingga terjadi 
penumpukan steam pada LP turbine dan memicu 
kelainan pada alat serta merusak sudu-sudu 
turbin. Selain itu, jika tekanan di kondensor tidak 
dalam kondisi vakum, perbedaan tekanan antara 
kondensor dan turbin tidak cukup besar untuk 
mengubah seluruh fase uap menjadi air 
kondensat. Akibatnya, suhu exhaust pada turbin 
akan lebih tinggi, dan sudu pada tingkat akhir 
turbin tekanan rendah bisa mengalami overheat 
dan kerusakan.  

Kinerja turbin uap dapat diukur dari nilai turbine 
heat rate-nya, di mana semakin kecil nilai ini, 
semakin baik kinerja turbin uap tersebut. Hal ini 
tercermin dalam efisiensi turbin. Pada dasarnya, 
efisiensi turbin uap berbanding terbalik dengan 
nilai turbine heat rate berdasarkan persamaan 
turbine heat rate diatas yang berarti semakin 
kecil nilai turbine heat rate, semakin tinggi 
efisiensi turbin, dan sebaliknya, semakin besar 
nilai turbine heat rate, semakin rendah efisiensi 
turbin. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1) Hasil perhitungan performa turbin, setelah 
dilakukannya pemeliharaan (overhaul) 
tekanan vakum tertinggi yaitu 0,0736 bar 
(tekanan absolut), nilai efisiensi turbinnya 
adalah 40,693% dengan nilai heat rate 
turbine yaitu 2114,401 kkal/kWh. Pada 
kondisi sebelum overhaul nilai tekanan 
vakum tertinggi yaitu 0,0882 bar (tekanan 
absolut) dengan nilai efisiensinya yaitu 
39,794% dan nilai heat rate turbine-nya yaitu 
2161,154 kkal/kWh.  

2) Adanya overhaul memengaruhi tekanan 
vakum, dimana tekanan vakum yang tinggi 
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artinya tekanan kondensornya semakin 
rendah. Setelah overhaul, nilai tekanan 
vakum meningkat atau lebih tinggi dari 
sebelum overhaul sehingga efisiensi turbin 
meningkat sedangkan heat rate turbin 
semakin menurun. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa performa turbin uap dapat 
dipengaruhi oleh tekanan vakum kondensor, 
dimana semakin tinggi nilai tekanan vakum 
kondensor, efisiensi turbin meningkat 
sedangkan heat rate turbin semakin menurun 
(begitu pun sebaliknya). Pada saat tekanan 
vakum semakin rendah ( tekanan kondensor 
semakin tinggi) hal tersebut dapat berakibat 
buruk bagi kondensor yaitu mengakibatkan 
steam exhaust turbine tidak tertarik ke 
kondensor dan merusak sudu-sudu turbine. 
 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh penulis yaitu 
sebagai berikut. 
1) Melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan 

berkala pada filter-filter dari mulai bar screen 
sampai debris filter karena tekanan vakum 
dapat turun ketika filter-filter tidak bekerja 
dengan maksimal dan kotoran pun akan ikut 
masuk bersama air laut dan menempel pada 
dinding-dinding tube kondensor sehingga air 
yang masuk sedikit dan proses perpindahan 
panas terhambat. Serta pembersihan tube 
kondensor dengan menggunakan ball 
cleaning harus terjadwal dengan baik. 

2) Melakukan Overhaul secara terjadwal untuk 
menjaga tekanan vakum tetap bagus dan 
menjaga performa turbin uap sebagai 
komponen utama pembangkit listrik. 
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